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Abstract 
This aim of this study was to know the students response to making papaya cake 
laboratory work on subchapter role of plant in economy class X high school. This 
research used descriptive methods. Cake making laboratory work to show subchapter 
role of plant in economy material and than to process papaya become cake. Stop motion 
animation was used on papaya cake making laboratory work of grade X students MIPA 4 
MAN 2 Pontianak. This Laboratory work used questionnaire to know students responses. 
Questionnaire responses consisted of 12 statements, 8 positive statements and 4 negative 
statements. The results of questionnaires response was analyzed using likert scale. The 
results of questionnaires response was very high category with a percentage of 87.01%. 
In addition, the results of the laboratory work reached 100% completeness with minimum 
completeness criteria 78 and the average grade cognitive value of 88.03, affective of 
92.92 and psychomotor of 90.17. 
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PENDAHULUAN  
Praktikum merupakan kegiatan 
pembelajaran yang bertujuan agar siswa 
mendapat kesempatan untuk menguji dan 
mengaplikasikan teori dengan menggunakan 
fasilitas laboratorium maupun di luar 
laboratorium. Praktikum dalam pembelajaran 
Biologi merupakan metode yang efektif untuk 
mencapai tujuan pembelajaran (Rustaman, 
2005). 
Praktikum merupakan suatu pembelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan secara 
langsung dengan mempelajari sendiri 
(Djamarah dalam Wulandari, 2014). Praktikum 
membuat siswa dapat memahami konsep dan 
hakekat sains sebagai proses dan produk 
(Wartono, 2003). Darmadi (2011) menjelaskan 
bahwa pengalaman belajar yang paling baik 
adalah pengalaman belajar konkrit, sehingga 
siswa dapat meraih kesuksesan belajar dengan 
cara melakukan dan mengalami sendiri apa 
yang ia pelajari.  
Melalui praktikum siswa dilatih untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, 
dan psikomotorik dalam memahami suatu 
fenomena biologi. Dalam kegiatan praktikum 
sangat memungkinkan adanya penerapan 
berbagai keterampilan proses sains sekaligus 
pengembangan sikap ilmiah yang mendukung 
proses perolehan pengetahuan dalam diri siswa 
(Sudargo, 2009; Subiantoro, 2009 dalam 
Maelasari, 2013).  
Pembelajaran di sekolah pada dasarnya 
masih memiliki kendala-kendala terkait metode 
dan media dalam pelaksanaannya. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
Biologi kelas X MAN 2 Pontianak pada tanggal 
6 Oktober 2016, untuk materi pokok plantae 
pembelajaran disampaikan dengan metode 
ceramah, diskusi dan belajar di luar kelas. 
Adapun media pembelajaran yang digunakan 
berupa Power Point (PPT). Selain 
menggunakan PPT guru juga mengajar 
menggunakan skema untuk memperjelas 
materi. Kegiatan lapangan yang dilakukan pada 
materi ini yaitu guru membawa siswa keluar 
kelas untuk mengamati tumbuhan yang ada di 
lingkungan sekolah seperti membedakan 
morfologi tanaman paku dan tanaman berbiji. 
Sementara untuk submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi sebelumnya hanya diajarkan 
secara teori tanpa adanya praktikum untuk 
menunjang pembelajaran. Menurut guru mata 
pelajaran biologi, nilai siswa sudah cukup baik, 
dikatakan bahwa ketuntasan siswa sudah 
mencapai 80% dengan nilai KKM 78. 
Pemilihan submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi karena selama ini 
pembelajaran yang dilakukan pada submateri 
tersebut disampaikan dengn metode ceramah. 
Selain itu, materi yang disampaikan berupa 
peran tumbuhan secara umum tanpa 
diadakannya praktikum. Jika dipelajari lebih 
dalam maka diketahui bahwa tumbuhan 
memiliki berbagai manfaat. Selain itu kegiatan 
praktikum yang dilakukan pada submateri ini 
dapat menjadi suatu allternatif yang dilakukan 
untuk mengolah salah satu hasil komoditi 
unggulan Kota Pontianak yaitu pepaya. 
Praktikum pembuatan cake pepaya ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa mengenai peran tumbuhan 
di bidang ekonomi. Praktikum yang dilakukan 
menggunakan salah satu buah komoditas 
unggulan di Kota Pontianak yaitu pepaya. 
Pepaya merupakan jenis buah tropis yang 
buahnya manis dan dagingnya berwarna kuning 
kemerahan. Buah pepaya mengandung banyak 
vitamin A, vitamin B9, vitamin C, dan Vitamin 
E. Selain vitamin, pepaya juga mengandung 
mineral seperti fosfor, magnesium, zat besi dan 
kalsium (Surtiningsih, 2005 dalam Ramdani 
dkk, 2013). Untuk mengetahui respons siswa 
terhadap praktikum maka digunakan angket.  
Menurut Hamalik (2011), respons 
diartikan sebagai suatu perilaku berupa 
sambutan atau sikap terbuka dari masukan 
stimulus ke dalam sikap seseorang. Suatu 
respons siswa dalam belajar dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa menyukai suatu hal.  
Pengujian respons yang dilakukan ini untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap 
praktikum. 
Pada submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi kelas X SMA/MA, diharapkan 
mendapat respons yang sangat tinggi dengan 
adanya praktikum karena siswa telah mendapat 
informasi mengenai pengolahan tumbuhan 
sekitar untuk dijadikan sebagai suatu produk 
bernilai ekonomi yaitu cake. Berdasarkan 
uraian diatas, maka peneliti melakukan 
penelitian mengenai respons siswa terhadap 
praktikum pembuatan cake pepaya pada 
subamateri peran tumbuhan di bidang ekonomi 
kelas X SMA/MA. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada minggu 
keempat bulan Februari hingga minggu kelima 
bulan April 2017. Praktikum pembuatan cake 
pepaya dilakukan di Laboratorium Biologi dan  
Fisika MAN 2 Pontianak. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA 4 
MAN 2 Pontianak. 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
praktikum pembuatan cake pepaya yaitu pisau, 
mixer, parutan, timbangan, sendok kue, sendok 
teh, baskom, gelas ukur, cetakan cake, pisau 
dan oven. Selain itu, bahan-bahan yang 
dibutuhkan berupa 2 butir telur, 60 gram gula 
pasir, ¼ sdt garam, 85 gram tepung terigu, 100 
gram pepaya parut, dan 37 ml minyak sayur. 
Tahapan pada penelitian ini dibagi menjadi dua, 
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 
Pada tahap persiapan peneliti mempersiapkan 
perangkat pembelajaran berupa silabus, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 
media animasi stop motion yang digunakan 
untuk membantu jalannya praktikum. Selain itu, 
disiapkan angket respons siswa terhadap 
praktikum pembuatan cake pepaya. Lembar 
angket respons siswa terhadap praktikum terdiri 
dari 12 pernyataan. Jawaban dari setiap 
pernyataan yang diberikan memiliki gradasi 
dari jawaban postif hingga negatif, terdiri dari 
sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 
dan sangat tidak setuju (STS). Angket respons 
siswa yang digunakan merupakan modifikasi 
dari Rustaman (2006).  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, LKS 
dan lembar angket sebelum digunakan terlebih 
dahulu divalidasi, hasil yang didapat dianalisis 
menggunakan skala Guttman. Skala Guttman 
dalam penelitian ini dibuat dalam bentuk 
checklist pada skala penilaian ya atau tidak 
untuk mendapat kesimpulan layak digunakan 
(LD), layak digunakan dan diperbaiki (LDP) 
dan tidak layak digunakan (TLD). Validator 
RPP, LKS dan Lembar angket terdiri dari satu 
dosen pendidikan biologi dan dua orang guru 
mata pelajaran biologi kelas X SMA/MA.  
Kemudian alat dan bahan disiapkan. 
Bahan-bahan yang digunakan sudah ditimbang 
terlebih dahulu. Kemudian siswa dibagi 
menjadi 5 kelompok dan mendapatkan soft 
copy animasi stop motion tiga hari sebelum 
praktikum. Tahap pelaksanaan dimulai dengan 
menempatkan siswa pada meja yang telah 
disiapkan alat dan bahan oleh peneliti. 
Selanjutnya, siswa dibagikan Lembar Kerja 
Siswa (LKS), kemudian siswa melakukan 
pembuatan cake pepaya sesuai dengan arahan 
pada animasi stop motion. Adapun tahapan 
pelaksanaan praktikum dapat dilihat pada 
Gambar 1.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema 1. Tahapan Praktikum Pembuatan Cake Pepaya 
 
Setelah pembuatan cake selesai maka 
siswa mengerjakan LKS sambil menunggu 
proses pemanggangan selesai dan dilanjutkan 
dengan pengisian angket. Kemudian hasil 
angket dan LKS dikumpulkaan, praktikum 
selesai dilaksanakan.  
Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan metode angket. Menurut 
Sugiyono (2013) kuesioner (angket)  
Dibagi siswa menjadi 
5 kelompok 
 
Dilakukan pembuatan 
cake pepaya 
Siswa menempati meja 
yang telah ditentukan 
Dibagikan lembar kerja 
siswa (LKS) 
Dikerjakan selama praktikum 
Pemanggangan selesai 
dan siswa melengkapi 
hasil pengamatan LKS 
Dibagikan angket dan 
siswa diminta mengisi 
angket respons 
Pemanggangan  
merupakan  teknik pengumpulan  data  yang  
dilakukan  dengan  cara  memberi  seperangkat  
pertanyaan atau  pernyataan  tertulis  kepada  
responden  untuk  dijawab. Angket  yang  akan 
diberikan  dalam  penelitian  ini  adalah  angket  
jenis  tertutup,  yaitu  terdiri  dari pertanyaan-
pertanyaan yang sudah  disediakan  jawabannya  
sehingga  responden tinggal  memilih  jawaban  
yang  dirasa  paling  sesuai  dengan  kenyataan  
yang dipertanyakan  pada  setiap  butir  soal. 
Angket diberikan kepada siswa untuk 
mengetahui respons siswa dalam melakukan 
praktikum pada submateri peran tumbuhan di 
bidang ekonomi. Jawaban dari setiap item 
tersebut memiliki gradasi dari jawaban positif 
sampai dengan negatif, terdiri dari sangat setuju 
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat 
tidak setuju (STS). 
Hasil angket kuesioner respons siswa 
dalam berpraktikum biologi dianalisis dengan 
menggunakan skala Likert. Skala Likert 
merupakan skala yang digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau kelompok orang tentang 
kejadian atau gejala sosial (Sugiyono, 2013).  
Dalam penelitian ini digunakan pernyataan 
tertutup dengan rentang skalar penilaian yaitu: 
Sangat Tidak Setuju: 1, Tidak Setuju: 2, Setuju: 
3, dan Sangat Setuju: 4. 
Persentase dari setiap item angket 
diperoleh dengan rumus: 
 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% ………….(1) 
Skor ideal = skor maksimal x jumlah responden 
NRS% = Nilai Respon Siswa 
Kategori persentase nilai respons siswa 
dihitung sebagai berikut: (Riduwan, 2012)  
80% ≤ NRS ≤ 100%: Sangat Tinggi 
60% ≤ NRS < 80%: Tinggi 
40% ≤ NRS < 60%: Cukup 
20% ≤ NRS < 40%: Rendah 
0% ≤ NRS < 20%: Sangat Rendah 
 
 
 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Praktikum pembuatan cake pepaya pada 
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi 
kelas X dibantu dengan media animasi stop 
motion. Pembuatan cake pepaya dilakukan pada 
tanggal 30 Maret 2017 di Laboratorium Biologi 
dan Fisika MAN 2 Pontianak. Praktikum ini 
dilaksanakan oleh 39 orang siswa kelas X 
MIPA 4. Praktikum pembuatan cake pepaya 
dilaksanakan selama 2x45 menit. Praktikum 
pembuatan cake pepaya merupakan praktikum 
yang pertama kali dilakukan pada submateri 
peran tumbuhan di bidang ekonomi. Praktikum 
yang dilakukan bertujuan memberikan 
pengetahuan siswa secara kontekstual terhadap 
pengolahan tumbuhan sekitar sehingga bernilai 
ekonomi dan mengoptimalkan komoditi 
unggulan Kota Pontianak yaitu pepaya.  
Pembuatan cake pepaya dapat digunakan 
sebagai salah satu cara untuk mengoptimalkan 
penggunaan pepaya, sehingga dapat 
memperpanjang umur simpan pepaya yang 
dapat digunakan. 
Setelah siswa melaksanakan praktikum 
pembuatan cake pepaya, siswa diminta untuk 
mengisi angket respons yang digunakan untuk 
mengetahui respons siswa terhadap praktikum 
pembuatan cake pepaya yang 
diimplementasikan pada submateri peran 
tumbuhan di bidang ekonomi. Angket respons 
yang diberikan berisi 12 pernyataan. Angket 
respons yang diberikan merupakan hasil 
modifikasi dari Rustaman (2006). Adapun data 
hasil angket respons siswa terhadap praktikum 
pembuatan cake pepaya dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Analisis Angket Respons Siswa Terhadap Praktikum Pembuatan Cake Pepaya 
No. Indikator Persentase (%) Kategori 
1.  Praktikum pembuatan cake pepaya 
memberikan motivasi. 
90.45 ST 
2.  Praktikum menumbuhkan rasa 
ketertarikan untuk mengembangkan 
keterampilan dalam mengolah 
tumbuhan. 
82.90 ST 
3.  Praktikum dapat menjadi wahana 
belajar pendekatan ilmiah. 
85.85 ST 
4.  Praktikum dapat memperjelas 
submateri peran tumbuhan di bidang 
ekonomi. 
85.20 ST 
5.  Praktikum memberikan pengalaman 
dalam mengolah tumbuhan sekitar 
90.80 ST 
6.  Praktikum memerlukan ketersediaan 
sarana dan prasarana. 
88.80 ST 
Rata-rata 87.33 ST 
   
Nilai rata-rata dari enam indikator sebesar 
87.33% dan termasuk kategori sangat tinggi 
untuk respons siswa pada praktikum pembuatan 
cake pepaya. Tingginya respons siswa terhadap 
praktikum pembuatan cake pepaya juga 
didukung dengan tingginya nilai siswa pada 
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif.  
Nilai kognitif siswa kelas X MIPA 4 
diketahui rata-rata kelasnya sebesar 88.03 
dengan jumlah siswa sebanyak 39 orang siswa 
dan dinyatakan 100% siswa mencapai nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai 
psikomotorik siswa dapat dilihat pada Tabel 2 
dan penilaian afektif dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 2: Nilai Psikomotorik Siswa pada Praktikum Pembuatan Cake Pepaya 
No. Indikator Nilai Rata-Rata 
Psikomotorik Siswa 
1.  Menyiapkan alat dan bahan pengamatan 88.89 
2.  Menggunakan alat sesuai fungsinya 90.60 
3.  Melakukan pengamatan dengan teliti 93.16 
4.  Menyusun data hasil pengamatan 88.03 
Rata-Rata Kelas 90.17 
  
Nilai psikomotorik siswa pada praktikum 
pembuatan cake pepaya terdiri dari nilai 
menyiapkan alat dan bahan pengamatan sebesar 
88.89, menggunakan alat sesuai fungsinya 
sebesar 90.60, melakukan pengamatan dengan 
teliti sebesar 93.16, dan menyusun data hasil 
pengamatan sebesar 88.03. Nilai rata-rata 
psikomotorik siswa sebesar 90.17. 
Tabel 3. Nilai Afektif Siswa pada Praktikum Pembuatan Cake Pepaya 
No. Indikator Nilai Rata-Rata Afektif Siswa 
1.  Disiplin 89.10 
2.  Kerjasama 94.23 
3.  Kejujuran 90.38 
4.  Kepedulian 94.23 
5.  Tanggung Jawab 91.67 
Rata-Rata Kelas 92.92 
Penilaian afektif siswa mendapatatkan nilai 
rata-rata kelas sebesar 92.92 dengan rata-rata 
nilai disiplin 89.01, nilai kerjasama 94.23, nilai 
kejujuran 90.38, nilai kepedulian 94.23, dan 
nilai tanggung jawab sebesar 91.67.   
Pembahasan  
Praktikum merupakan suatu pembelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan secara 
langsung dengan mempelajari sendiri 
(Djamarah dalam Wulandari, 2014). Praktikum 
pembuatan cake pepaya yang dilakukan 
merupakan salah satu percobaan yang dapat 
dilakukan oleh siswa secara langsung.  
Praktikum pembuatan cake pepaya ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan siswa mengenai peran tumbuhan 
di bidang ekonomi. Praktikum yang dilakukan 
menggunakan salah satu buah komoditas 
unggulan di Kota Pontianak yaitu pepaya. 
Pepaya merupakan jenis buah tropis yang 
buahnya manis dan dagingnya berwarna kuning 
kemerahan. Buah pepaya mengandung banyak 
vitamin A, vitamin B9, vitamin C, dan Vitamin 
E. Selain vitamin, pepaya juga mengandung 
mineral seperti fosfor, magnesium, zat besi dan 
kalsium (Surtiningsih, 2005 dalam Ramdani 
dkk, 2013). 
Buah pepaya merupakan buah yang cepat 
matang dan mudah rusak. Selain itu, buah 
pepaya juga memiliki jumlah yang berlimpah di 
Kota Pontianak. Oleh karena itu, praktikum 
pembuatan cake pepaya ini merupakan suatu 
pembaharuan baik dalam pembelajaran maupun 
bagi masyarakat yang dapat mengoptimasi 
jumlah pepaya yang berlimpah khususnya di 
Kota Pontianak.  
Praktikum pembuatan cake pepaya 
dilaksanakan sesuai RPP yang telah dibuat 
yaitu satu kali pertemuan 2x45 menit. 
Pelaksanaan praktikum juga menggunakan LKS 
dan Lembar angket siswa. Sebelum digunakan 
RPP, LKS dan Lembar angket divalidasi 
terlebih dahulu oleh 3 orang validator yang 
terdiri dari satu orang dosen pendidikan biologi, 
1 guru mata pelajaran biologi MAN 2 
Pontianak, dan satu orang guru mata pelajaran 
biologi SMA Muhammadiyah 1 Pontianak. 
Ketiga validator menyatakan bahwa RPP, LKS 
dan Angket layak untuk digunakan.  
Selama praktikum peneliti melakukan 
penilaian terhadap siswa. Penilaian kognitif 
diambil dari nilai LKS, penilaian afektif 
diambil dari sikap siswa selama praktikum 
berlangsung, dan penilaian psikomotorik 
diambil dari nilai keterampilan siswa selama 
praktikum.  
Pada pelaksanaan kegiatan praktikum 
siswa diminta mengisi angket respons untuk 
mengetahui respons siswa terhadap praktikum 
yang mereka lakukan. Menurut Hamalik 
(2011), respons diartikan sebagai suatu perilaku 
berupa sambutan atau sikap terbuka dari 
masukan stimulus ke dalam sikap seseorang. 
Suatu respons siswa dalam belajar dapat 
diekspresikan melalui pernyataan yang 
menunjukkan bahwa siswa menyukai suatu hal.  
Pengujian respons yang dilakukan ini untuk 
mengetahui tanggapan siswa terhadap 
praktikum karena praktikum pembuatan cake 
pepaya merupakan sesuatu yang baru bagi 
mereka. Angket respons yang dilakukan 
merupakan modifikasi dari Rustaman tahun 
2006 yang terdiri dari 6 aspek dan 12 kriteria. 
Hasil rata-rata angket respons yang didapat 
sebesar 87.01% dengan kategori Sangat Tinggi 
(ST). Respons siswa yang sangat tinggi 
menandakan praktikum telah memenuhi 
keenam aspek yang digunakan yaitu: 
Praktikum dapat memberikan motivasi 
bagi siswa. Praktikum pembuatan cake pepaya 
dapat memberikan motivasi terdiri dari 2 
kriteria. Menurut Winkel (dalam Bahriah dan 
Abadi, 2016), motivasi merupakan keseluruhan 
daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar. Motivasi belajar 
merupakan suatu bentuk dorongan dari dalam 
diri siswa yang ditampilkan dalam bentuk 
partisipasi aktif siswa untuk melakukan 
serangkaian kegiatan guna memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman belajarnya yang menyangkut 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hal ini sesuai pula dengan pendapat Djamarah 
(2010) yang mengemukakan bahwa 
penggunaan metode mengajar yang bervariasi 
dapat meningkatkan gairah belajar siswa. 
Penelitian mengenai penggunaan metode 
praktikum sebagai metode pembelajaran di 
kelas merupakan upaya untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa telah dilakukan 
penelitian sebelumnya oleh Hastuti (2013) 
dengan penelitiannya yang berjudul “Penerapan 
Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk 
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar 
Biologi Materi Pokok Sistem Reproduksi 
Manusia”. Hasil penelitian tersebut menyatakan 
metode praktikum terbukti dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dengan kriteria motivasi 
belajar baik. Selain itu, penerapan pembelajaran 
berbasis praktikum juga mendapat tanggapan 
baik dari siswa dengan respons pembelajaran 
menjadi menyenangkan, tidak monoton dan 
membosankan serta dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar. Dilihat dari nilai 
kognitif, afektif dan psikomotorik siswa 
dinyatakan 100% tuntas sejumlah 39 siswa. 
Praktikum dapat mengembangkan 
keterampilan. Praktikum menumbuhkan rasa 
ketertarikan untuk mengembangkan 
keterampilan dalam mengolah tumbuhan yang 
terdiri dari satu kriteria. Menurut Zainuddin 
(2001), praktikum merupakan bentuk 
pengajaran yang digunakan untuk 
membelajarkan secara bersama-sama 
kemampuan psikomotorik (keterampilan), 
pengertian (pengetahuan), dan afektif (sikap) 
dengan menggunakan sarana laboratorium. 
Kegiatan ini, dilaksanakan karena pembelajaran 
Biologi tidak hanya mementingkan produk 
melainkan juga proses. Pembelajaran ini juga 
dapat mengurangi kebosanan siswa saat 
pembelajaran berlangsung karena siswa dapat 
berperan aktif. Pembelajaran praktikum lebih 
berpusat pada siswa dan dapat melatih 
keterampilan-keterampilan proses sains siswa.  
Penelitian mengenai penggunaan metode 
praktikum sebagai metode pembelajaran di 
kelas sebagai upaya untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa telah dilakukan 
Wulandari dkk. (2014) dengan penelitiannya 
yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan 
Keterampilan Proses Sains Dan Penguasaan 
Konsep Siswa Kelas XI IPA 1 di SMA 
Muhammadiyah 1 Malang”. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan metode praktikum terbukti 
dapat meningkatkan beberapa aspek 
keterampilan proses sains. Pada penelitian ini, 
keterampilan menggunakan alat dan bahan serta 
keterampilan merencanakan praktikum. 
Praktikum sebagai wahana belajar 
pendekatan ilmiah. Praktikum dapat menjadi 
wahana belajar pendekatan ilmiah terdapat dua 
kriteria. Metode praktikum merupakan metode 
yang digunakan dalam proses pembelajaran 
sebagai aplikasi dari teori-teori yang pernah 
dipelajari untuk memecahkan berbagai masalah 
IPA melalui percobaan di laboratorium. Pada 
pelaksanaan praktikum, siswa berkesempatan 
mengembangkan kemampuan untuk mengamati 
segala sesuatu yang terlibat dalam proses 
praktikum, serta dapat mengambil kesimpulan-
kesimpulan yang diharapkan (Simalango dan 
Zainuddin, 2008). Djamarah & Zain (2002) 
memberi pengertian bahwa metode praktikum 
adalah proses pembelajaran dimana peserta 
didik melakukan dan mengalami sendiri, 
mengikuti proses, mengamati obyek, 
menganalisis, membuktikan dan menarik 
kesimpulan suatu obyek, keadaan dan proses 
dari materi yang dipelajari tentang gejala alam 
dan interaksinya sehingga dapat menjawab 
pertanyaan yang didapatkan melalui 
pengamatan induktif. 
Praktikum dapat menunjang materi 
pelajaran. Praktikum dapat memperjelas 
submateri peran tumbuhan di bidang ekonomi 
terdiri dari empat kriteria.  Pentingnya 
praktikum dalam sains diterima dan diakui 
bahwa praktikum yang memiliki kualitas baik 
dapat mendorong keterlibatan dan minat siswa 
serta mampu mengembangkan berbagai 
keterampilan, pengetahuan sains dan 
pemahaman konseptual (SCORE, 2008). 
Praktikum juga dapat membuat siswa 
memahami konsep dan memahami hakekat 
sains sebagai proses dan produk (Rustaman, 
2005; Wartono, 2003; dalam Wulandari, dkk, 
2014). 
Praktikum memberikan kebermaknaan 
atau pengalaman. Praktikum memberikan 
pengalaman dalam mengolah tumbuhan sekitar 
terdiri dari dua kriteria. Menurut Percival dan 
Ellington (dalam Muhdayani, 2011) bahwa 
praktikum memiliki beberapa kelebihan, satu 
diantaranya yaitu penyampaian bahan, 
menggunakan kegiatan dan pengalaman 
langsung yang konkrit. Kegiatan dan 
pengalaman demikian lebih menarik perhatian 
siswa dan memungkinkan pembentukan 
konsep-konsep abstrak yang mempunyai 
makna. Berdasarkan pendapat Nuryani dkk, 
(dalam Sudargo, 2009), semua bentuk 
praktikum yang ada di sekolah dapat 
mengefektifkan pembelajaran IPA yang 
memang memerlukan pengalaman secara 
langsung. 
Praktikum memerlukan ketersediaan 
sarana dan prasarana. Praktikum membutuhkan 
sarana dan prasarana yang menunjang terdiri 
dari satu kriteria. Untuk menunjang kegiatan 
praktikum dalam pembelajaran IPA, tentu 
dibutuhkan perangkat praktikum yang sesuai 
pula. Sarana dan prasarana pendidikan adalah 
salah satu sumber daya yang menjadi tolok ukur 
mutu sehingga perlu peningkatan secara terus 
menerus dan berkala seiring dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang cukup canggih. Laboratorium sebagai 
bagian dari sarana dan prasarana penunjang 
proses pembelajaran siswa. Laboratorium 
diartikan sebagai ruangan atau bagian tempat 
belajar yang berfungsi agar peserta didik dapat 
melaksanakan kegiatan-kegiatan ranah 
keterampilan sesuai bidang teori masing-
masing.  Sarana praktikum yang harus tersedia 
di sebuah laboratorium pendidikan hendaknya 
merupakan sarana praktikum yang sesuai 
(Putranto, 2016). 
Praktikum pembuatan cake pepaya 
mendapatkan respons yang sangat tinggi (Tabel 
1). Hal ini dapat dilihat dari tingginya hasil 
ketiga penilaian yang dilakukan, sehingga dapat 
dikatakann tingginya respons siswa terhadap 
praktikum juga ditunjang oleh nilai kognitif, 
psikomotorik dan afektif. Penilaian kognitif 
diambil dari nilai LKS dengan rata-rata kelas 
sebesar 87.03. Penilaian psikomotorik yaitu 
penilaian terhadap keterampilan siswa yang 
dilakukan saat praktikum. Penilaian 
psikomotorik terdiri dari empat aspek yaitu 
meyiapkan alat dan bahan pengamatan, 
menggunakan alat sesuai dengan fungsinya, 
melakukan pengamatan dengan teliti dan 
menyususn data hasil pengamatan. Penilaian 
psikomotorik mendapat nilai rata-rata kelas 
sebesar 90.17 (Tabel 2). Penilaian afektif 
berupa penilaian terhadap sikap siswa selama 
mengikuti praktikum penilaian afektif memiliki 
lima aspek yaitu Disiplin, Kerjasama, 
Kejujuran, Kepedulian dan Tanggung jawab 
memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 91.92 
(Tabel 3). 
Utomo & Ruijter (1991) menyatakan 
bahwa dalam pembelajaran praktikum 
mencapai tiga tujuan yaitu keterampilan 
kognitif tinggi, afektif dan psikomorik. 
Keterampilan kognitif tinggi melatih agar teori 
dapat dimengerti dan teori dapat diterapkan 
pada masalah yang nyata. Penerapan 
pembelajaran biologi berbasis praktikum 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan terlibat 
dalam proses pembelajaran sehingga konsep 
yang didapat akan lebih mudah diingat serta 
membantu dalam melatih keterampilan siswa. 
 Praktikum yang dilakukan oleh siswa 
menghasilkan suatu produk yang bernilai 
ekonomi. Pada materi plantae siswa tidak hanya 
mengenal tentang tumbuhan saja, tetapi siswa 
juga diperkenalkan tentang peran tumbuhan 
salah satunya di bidang ekonomi.  Praktikum 
pada submateri ini melakukan pembuatan cake 
pepaya yang bernilai ekonomi guna 
mengoptimalkan penggunaan pepaya dan 
memperpanjang umur simpan pepaya. Pepaya 
merupakan buah yang jumlahnya melimpah, 
sehingga diperlukan suatu cara untuk 
mengoptimasi penggunaannya. Dengan adanya 
pembuatan cake pepaya ini merupakan salah 
satu cara terbaru yang digunakan untuk 
mengolah pepaya. Cake pepaya yang dibuat 
dapat dijual dipasaran seharga Rp. 26.000-Rp. 
35.000. dengan demikian, jika pembuatan cake 
pepaya ini dilanjutkan oleh siswa maupun 
masyarakat maka dapat digunakan sebagai 
salah satu cara untuk menghasilkan pendapatan 
dan membantu perekonomian.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian 
praktikum pembuatan cake pepaya, dapat 
disimpulkan bahwa praktikum pembuatan cake 
pepaya mendapat respons yang sangat tinggi 
dari siswa yaitu 87.01%. Praktikum pembuatan 
cake pepaya dapat meningkatkan nilai kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa dengan rata-rata 
kelas secara berurut sebesar 88.03, 92.92 dan 
90.17, serta 100% siswa kelas X MIPA 4 telah 
mecapai nilai KKM. 
 
Saran 
Respons siswa terhadap praktikum 
mendapatkan hasil yang sangat tinggi, sehingga 
diharapkan sekolah dapat memfasilitasi siswa 
untuk melakukan kegiatan praktikum. 
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